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PROFIL PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH (HES)
FAKULTAS SYARI’AH - IAIN PURWOKERTO
A.	Sejarah dan Gambaran Umum IAIN Purwokerto
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto merupakan pengembangan dan alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 139 tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto. Secara historis, STAIN Purwokerto juga merupakan alih status dari Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1964-1994) dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (1994-1997) yang berkedudukan di Purwokerto.
Secara embrional, IAIN Purwokerto diilhami oleh pidato Menteri Agama RI, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, saat peresmian Sekolah Persiapan (SP) IAIN (sekarang menjadi MAN 1) yang antara lain mengharapkan kepada para pendiri SP IAIN agar usaha pendidikan formal tidak berhenti sampai tingkat Aliyah (SLTA) saja. Akan tetapi, pendidikan formal tersebut dilanjutkan dengan usaha mendirikan fakultas-fakultas agama, yang pada saatnya dapat dimasukkan ke dalam Institut Agama Islam Negeri (Al-Djami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah) Yogyakarta, sehingga dapat memberi kesempatan belajar lebih lanjut kepada lulusan SP IAIN khususnya, dan SLTA pada umumnya.
Ajakan Menteri Agama RI tersebut kemudian disambut oleh K.H. Muslich, yang ketika itu, selain sebagai ketua Yayasan Al-Hidayah, Pendiri SP IAIN, juga anggota DPRGR, Anggota MPRS, serta anggota Dewan Perancang Nasional, dengan mengajak tokoh-tokoh muslim Banyumas lainnya, antara lain: H.O.S. Noto Soewiryo (Kepala Pengawas Urusan Agama Karesidenan Purwokerto); Drs. Muzayyin Arifin (Ketua SP IAIN Pur​wokerto); K.H. Muchlis (Penghulu pada Kantor Urusan Agama di Purwokerto), dan Muhammad Hadjid (seorang pengusaha di Purwokerto) untuk mendirikan Badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga. Tugas utama badan wakaf ini adalah mendirikan lembaga pendidikan tinggi agama di Purwokerto dengan segera.
Usaha keras Badan Wakaf yang diketuai oleh K.H. Muslich tersebut mem​peroleh simpati dan dukungan dari masyarakat luas. Oleh karenanya, pada 10 November 1962, Badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga mendirikan Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga. Kemudian, pada tahun itu pula, 12 Desember 1962, Badan wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga secara resmi diakte-notariskan sebagai badan hukum yang mendirikan dan mengelola fakultas tersebut.
Setelah hampir dua tahun Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga Purwokerto berjalan, para pendiri yang dibantu para Residen Banyumas, melalui Rektor IAIN Al-Djamiah Al-Hukumiyah Yogyakarta mengusulkan kepada Menteri Agama agar Fakultas Tarbiyah Al-Dja​mi’ah Sunan Kalijaga Purwokerto dinegerikan.
Akhirnya, dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 68 Tahun 1964 Tanggal 9 September 1964, Fakultas tersebut dine​gerikan dan menginduk kepada IAIN Al-Djami’ah Al-Hukumiyah Yogyakarta, yang kemudian berubah namanya men​jadi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serah terima penegerian Fakultas Tarbiyah Purwokerto sekaligus penggabungannya dengan IAIN Sunan Kalijaga dilakukan pada 3 Nopember 1964. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga Purwokerto resmi menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Purwokerto.
Selanjutnya, atas dasar pertimbangan geografis dan efisiensi pembinaan teknis kewilayahan berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 385 Tahun 1993, Nomor 394 Tahun 1993, dan Nomor 408 Tahun 1993, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Purwokerto dilim​pahkan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogya​karta kepada IAIN Walisongo Semarang. Serah terima pengindukan dari IAIN Sunan Kalijaga kepada IAIN Walisongo itu baru bisa dilaksanakan pada 13 Desember 1994. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Purwokerto berubah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto.
Kemudian, dengan Keputusan Pre​siden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri pada 21 Maret 1997, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwo​kerto, sebagai perguruan tinggi yang mandiri untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas.
Perubahan status dari Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto ini memberi otonomi yang besar dan peluang yang banyak untuk me​ngembangkan potensi yang dimiliki STAIN Purwokerto sesuai dengan ke​butuhan masya​rakat dan potensi civitas aka​demika, dengan cara mem​buka Ju​rusan dan Program Studi baru, serta melakukan pe​nyempurnaan ku​rikulum dan me​lakukan reformasi dalam berbagai aspek. 
Pada tahun 2012 STAIN Purwokerto membuka Pascasarjana Strata 2 (S-2) yaitu Program Studi Hukum Ekonomi Syari`ah (HES) dan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 164 Tahun 2014 tentang Izin Penyelenggaraan Prodi, STAIN membuka program studi untuk Strata I (S.I) yaitu program studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA) dan Manajemen Dakwah (MD). 
Pada tahun 2014, status STAIN Purwokerto berubah dari SEKOLAH TINGGI menjadi INSTITUT. Perubahan status ini ditetapkan melalui Peraturan Presiden Nomor 139 tahun 2014. Seiring dengan alih status menjadi IAIN, terjadi penambahan 10 (sepuluuh) program studi strata satu (S-1) baru berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 547 Tahun 2015 dan 4 program studi jenjang pascasarjana strata dua (S-2). Sampai saat ini IAIN Purwokerto mengelola 22 prodi S-1, 6 prodi S-2, dan 1 prodi Diploma III. 
1.	Visi, Misi, dan Tujuan IAIN
     Visi:
“Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul, Islami, dan Berkeadaban”
     Misi:
1.	Menjadi pusat studi Islam yang inklusif dan integratif 
2.	Menghasilkan sarjana yang berdaya saing dan berakhlak mulia
3.	Mempromosikan pesan-pesan Islam
4.	Membumikan nilai-nilai Islam transformatif.
5.	Mengembangkan peradaban Islam Indonesia
6.	Menjadi good university governance
	Tujuan:
1.	Mengembangkan tradisi dan komunitas penelitian ilmu dan agama secara inklusif dan integratif.
2.	Mengembangkan strategi pembelajaran perkuliahan yang humanis.
3.	Mencetak sarjana yang kokoh spiritual dan berakhlak mulia serta memiliki disiplin keilmuan yang tinggi.
4.	Menyuarakan pesan-pesan Islam yang rahmatan lil `alamin.
5.	Mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan keseharian.
6.	Menjadikan Islam sebagai spirit peradaban bangsa. 
7.	Menjadi perguruan tinggi kelasa dunia yang unggul dan mandiri dengan sistem tata kelola yang baik. 

2.	Unsur Pelaksana Akademik, Teknis, Administrasi, dan Unsur Kelengkapan
Unsur pelaksana akademik adalah Fakultas, Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Fakultas di IAIN Puwokerto terdiri atas 5 (lima) fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora (FUAH), dan program Pascasarjana
Unit Pelaksana Teknis terdiri dari Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (TIPD), Unit Pengembangan Bahasa, dan Unit Perpustakaan. Adapun Unsur Pelaksana Administrasi merupakan satuan pelaksana administrasi bidang umum, akademik dan keuangan. Sedangkan Unsur kelengkapan pada IAIN Puwokerto terdiri atas Dewan Penyantun IAIN, Persatuan Orang tua Mahasiswa (POM), Ikatan Keluarga Alumni Institut Agama Islam Negeri (IKA IAIN) Purwokerto, dan IAIN Press.
3.	Program dan Jenjang Pendidikan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menyelenggarakan program pendidikan Diploma Tiga (D-III), Strata Satu (S-1), dan Strata Dua (S-2). 


a)	Program Diploma Tiga (D-III)
Hingga saat ini IAIN Purwokerto memiliki satu program diploma tiga (D III), yaitu Program Diploma III Manajemen Perbankan Syari’ah (MPS). Program D-III ini berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
b)	Program Strata Satu (S-1)
I.	Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
1)	Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)
2)	Jurusan/Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
3)	Jurusan/Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
4)	Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibti​daiyah (PGMI)
5)	Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Raudlotul Athfal (PGRA)
6)	Jurusan/Prodi Tadris Matematika (TM)
7)	Jurusan/Prodi Tadris Bahasa Inggris (TBI)
II.	Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
1)	Jurusan/Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
2)	Jurusan/Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
3)	Jurusan/Prodi Manajemen Dakwah (MD)
4)	Jurusan/Prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
III.	Fakultas Syari’ah 
1)	Jurusan/Prodi Al-Akhwal al-Syakhshiyyah/Hukum Keluarga Islam (AS/HKI)
2)	Jurusan/Prodi Muamalat/Hukum Ekonomi Syari’ah (MUA/HES)
3)	Jurusan/Prodi Perbandingan Madzhab (PM)
4)	Jurusan/Prodi Zakat dan Wakaf (ZAWA)
5)	Jurusan/Prodi Hukum Tata Negara (HTN)
IV.	Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
1)	Jurusan/Prodi Ekonomi Syari’ah (ES)
2)	Jurusan/Prodi Perbankan Syari’ah (PS) 
V.	Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora
1)	Jurusan/Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IQT)
2)	Jurusan/Prodi Perbandingan Agama (PA)
3)	Jurusan/Prodi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
c)	Program Strata Dua (S-2) 
Tahun 2015 IAIN Purwokerto memiliki 6 (enam) program Strata Dua (S-2) dengan konsentrasi : 
a.	Hukum Ekonomi Syari’ah (HES) 
b.	Manajemen Pendidikan Islam (MPI).
c.	Pendidikan Agama Islam (PAI) 
d.	Ilmu Pendidikan Dasar Islam (IPDI)
e.	Ekonomi Syari’ah (ES)
f.	Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

B.	Gambaran Umum Fakultas Syari’ah 
Fakultas Syari’ah merupakan salah satu fakultas yang dimiliki IAIN Purwokerto, di samping  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Dakwah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, serta Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora. Secara historis, berdirinya IAIN Purwokerto didahului serangkaian perkembangan dan perubahan nama institusi. Jauh sebelum menjadi STAIN Purwokerto, institusi ini pada mulanya merupakan Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga yang didirikan oleh Badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga pada tanggal 10 Nopember 1962 dan diakte-notariskan pada tanggal 12 Desember 1962. Kemudian, dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 68 Tahun 1964 Tanggal 9 September1964 Fakultas tersebut dinegerikan dan menginduk kepada IAIN Al-Djami’ah Al-Hukumiyah, yang kemudian hari berubah namanya menjadi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya, atas dasar pertimbangan geografis dan efisiensi pembinaan teknis kewilayahan, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 385 Tahun 1993, Nomor 394 Tahun 1993, dan Nomor 408 Tahun 1993, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Purwokerto dilimpahkan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kepada IAIN Walisongo Semarang. Adapun serahterima pengindukan Fakultas Tarbiyah di Purwokerto dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kepada IAIN Walisongo Semarang dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 1994. Sejak saat itu Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Purwokerto berubah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto. 
Kemudian, dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri tertanggal 21 Maret 1997, maka fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto menjadi SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO, sebagai perguruan tinggi yang mandiri.
Perubahan status dari Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto  menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto ini memberi otonomi dan peluang yang besar untuk meningkatkan kualitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki STAIN sesuai kebutuhan masyarakat dan potensi civitas akademika dengan cara membuka Fakultas dan Program Studi baru. Setelah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Fakultas Tarbiyah yang telah ada sebelumnya berubah nama menjadi Fakultas Tarbiyah, dan kemudian STAIN Purwokerto membuka 2 Fakultas lagi yaitu Fakultas Syari’ah dan Fakultas Dakwah.
Fakultas Syariah (sekarang Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam) dibuka di STAIN Purwokerto pada tahun 1997. Program Studi yang pertama kali diselenggarakan di Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam adalah Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah (A.S) yang diselenggarakan pertama kalinya pada tanggal 21 Maret 1997, yang kemudian penyelenggaraan Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I. Nomor DJ.11/119/2002 tertanggal 17 Juni 2002. Selanjutnya, dalam rangka pengembangan Program Studi dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di bidang ilmu Agama Islam dan khususnya di bidang ilmu Hukum Islam, pada tahun 1998 di Fakultas Syariah dibuka Program Studi Muamalah (sekarang Hukum Ekonomi Syari’ah) yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: E/115/1999  tertanggal 2 Juni 1999. Kemudian, seiring dengan eksisnya lembaga-lembaga keuangan syari’ah yang berkembang pesat di Indonesia dan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia khususnya dalam bidang ilmu Ekonomi Islam, pada Tahun Akademik 2005/2006 Fakultas Syariah membuka membuka Konsentrasi Manajemen Perbankan Syariah (MPS) di bawah naungan Program Studi Muamalah. Kebijakan tersebut tertuang dalam SK Ketua STAIN Purwokerto Nomor 131 A tahun 2005. Selanjutnya, Konsentrasi Manajemen Perbankan Syariah (MPS) tersebut sejak Tahun Akademik 2007/2008 setelah dimintakan legalisasinya ke Departemen Agama R.I. beralih menjadi Program Studi Ekonomi Islam (searang Ekonomi Syari’ah) yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama R.I. Nomor Dj. I/220.C/2007 tertanggal 28 Mei 2007. Pada tahun 2007 Fakultas Syaria’h STAIN Purwokerto juga mendapatkan izin penyelenggaraan Program Diploma Tiga (D.III) Manajemen Perbankan Syari’ah yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama R.I. Nomor Dj. I/178/2007 tertanggal 20 April 2007. Dengan demikian, hingga kini Fakultas Syariah STAIN Purwokerto telah memiliki Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah (A.S.), Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (H.E.S.), Program Studi Ekonomi Syari’ah (E.S.), dan Program Diploma Tiga (D.III) Manajemen Perbankan Syariah (M.P.S.).
Sesuai dengan peraturan dari Badan Akreditasi Nasional-Perguruan Tinggi (BAN-PT) bahwa semua program studi harus mengajukan perpanjangan izin selama 5 tahun sekali dan harus melalui proses akreditasi maka semua program studi di Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam STAIN Purwokerto mengajukan proposal perpanjangan izin penyelenggaraan program studi dan akreditasi sehingga diperoleh status terakreditasi dengan hasil sebagai berikut:

No	Nama Progran Studi	Jen-jang	SK Pendirian Program Studi	SK Izin Perpanjangan	SK Akreditasi	Pering-kat	Berlaku s/d
1	Ahwal al-Syakhshiyah (A.S.)	S1	SK Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama IslamNo.: Dj.II/119/2002	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/197/2009 Tgl. 14 April 2009	SK BAN PT No.: 028/BAN-PT/Ak-XIII/S1/XI/2010	B	26 Nov 2015
2	Hukum Ekonomi Syari’ah (H.E.S.)	S1	SK Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama IslamNo.: E/115/1999	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/197/2009Tgl. 14 April 2009	SK BAN PT No.: 023/BAN-PT/Ak-XIV/S1/IX/2011 	B	9 Sep 2016
3	Ekonomi Syari’ah (E.S.)	S1	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/220.C/2007	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/362/2009Tgl. 30 Juni 2009	SK BAN PT Depdiknas RI No.: 046/BAN-PT/Ak-XIII/S1/II/2011	B	11 Feb 2016
4	Program Diploma III Manajemen Perbankan Syari’ah (D III MPS)	D III	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/178/2007	SK Dirjen Pendis No.: Dj.I/632/2011Tgl. 26 Mei 2011 	SK BAN-PT No.: 013/BAN-PT/Ak-XI/Dpl-III/IX/2011	B	9 Sep 2016

Fakultas Syari’ah memiliki tanggung jawab untuk menerjemahkan ilmu keislaman dan sosial pada tatanan praktis (humanisasi ilmu-ilmu Keislaman). Hal ini mendorong Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam membenahi soft skill mahasiswanya dengan melakukan upaya sistematis praktis dan integralistis melalui penguasaan secara teoritis dan praktis. Ilmu-ilmu hukum Islam (Law in book dan law in action). Hal ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pemikiran serta mampu memberikan problem solving pada permasalahan hukum, ekonomi, sosial dan kemasyarakatan.
Sebagai ajang intellectual exercise, APIS (Asosiasi Peminat Ilmu Syari’ah) bekerjasama dengan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam STAIN Purwokerto menerbitkan Jurnal al-Manahij pada tahun 2007. Jurnal ini memfokuskan pada kajian hukum Islam dalam berbagai sudut pandang keilmuan. Jurnal al-Manahij terakreditasi B dengan SK Dirjen DIKTI No. 64 a/DIKTI/Kep/2010. Tahun 2013, jurnal al-Manahij kembali terakreditasi dengan SK Dirjen DIKTI Kemendikbud RI Nomor: 040/P/2014.
Era baru perkembangan Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam  lahir dengan dikeluarkanya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 139 Tahun 2014 Tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Menjadi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.Seiriring dengan alih status kelembagaan dari STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto, Jurusan Syarian dan Ekonomi Islam menjadi Fakultas Syariah. 
Adapun struktur pimpinan kelembagaan Fakultas Syariah terdiri dari Dekan, Wakil Dekan I, II dan III, Ketua Jurusan, Skretaris Jurusan dan Ketua Program Studi (Prodi). Untuk pengelolaan tata administrasi, di Fakultas Syariah terdapat seorang Kepala Bagian (Kabag) dan dua orang Kepala Sub Bagian (Kasubab) yaitu Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan dan  Kasubab Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni.
Di Fakultas Syari’ah terdapat tiga Jurusan dan Lima Program Studi. Pertama, Jurusan Ilmu-ilmu Syariah yang membawahi Prodi Al-Ahwal al-Syakhshiyyah (AS) dan Perbandingan Madzhab (PM). Kedua, Jurusan Mumalah yang membawahi Prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES) dan Zakat Wakaf  (ZAWA). Ketiga, Jurusan Pidana dan Politik Islam yang membawahi Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah).
1.	Visi dan Misi Fakultas Syari’ah
Visi
“Pada Tahun 2025 Fakultas Syari’ah menjadi Fakultas unggulan dalam pengembangan hukum Islam menuju masyarakat berkeadaban”
Misi 
1.	Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang hukum Islam secara professional dalam rangka melahirkan ahli dan atau praktisi di bidang hukum Islam  yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keagamaan dan keadilan;
2.	Mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, dan  profesional di bidang hukum Islam;
3.	Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang hukum Islam.

2.	Tujuan Fakultas Syari’ah
1.	Melahirkan  sarjana dan atau praktisi di bidang hukum Islam dan hukum positif;
2.	Mewujudkan masyarakat yang religius, kritis, dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan;
3.	Menjadi pusat studi yang terdepan di bidang hukum Islam dan menjadi referensi masyarakat dalam memecahkan problematika hukum di tengah masyarakat; 
4.	Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan hukum Islam untuk meningkatkan harkat kehidupan masyarakat dan  memperkaya kebudayaan umat manusia pada umumnya dan bangsa Indonesia pada khususnya.

C.	Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (H.E.S)
1.	Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Visi:
“Pada Tahun 2025 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (H.E.S.) menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi unggulan dalam pengembangan hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam menuju masyarakat berkeadaban”
Misi:
1)	Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam secara professional dalam rangka melahirkan ahli dan atau praktisi di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keagamaan dan keadilan;
2)	Mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, dan profesional di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam;




1)	Menghasilkan sarjana muslim yang profesional di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam.
2)	Menjadi pusat studi yang terdepan di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam.
3)	Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam.
Sasaran:
1)	Dihasilkannya lulusan yang tepat waktu yang rasional antara input dan output dengan IPK rata-rata >3.00.
2)	Diikutsertakannya dosen-dosen dalam pelatihan dan penelitian.
3)	Dihasilkannya penelitian di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam. 
4)	Dimuatnya hasil penelitian di bidang hukum ekonomi syari’ah /bisnis Islam dalam jurnal ilmiah.
5)	Diikutsertakannya dosen dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan menekankan pada peningkatan kualitas dan kuantitas setiap tahunnya.
2.	Kualifikasi Kompetensi Lulusan
Gelar Lulusan:
Lulusan Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (H.E.S) berhak menyandang gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy).





Profesi alternatif ialah sebagai:
1)	Penghulu/ Petugas Pencatat Nikah
2)	Pengelola Lembaga Keuangan Syariah;
Kompetensi utama lulusan adalah:
1)	Menguasai hukum material dan formal yang berlaku di Indonesia;
2)	Menguasai materi-materi pokok dan meto​de istinbath hukum Islam;
3)	Menguasai hukum material dan formal peradilan Agama;
4)	Menguasai hukum ekonomi syariah; 
5)	Menguasai hukum perbankan syari’ah.
Kompetensi pendukung lulusan adalah:
1)	Menguasai administrasi peradilan;
2)	Memiliki pengetahuan tentang lembaga-lembaga perekonomian umat dan tata-kerjanya;
3)	Memiliki kemampuan persuasif dalam me​motivasi kesadaran hukum masyarakat; 
4)	Menguasai ilmu falak.
3.	Kurikulum
Kurikulum Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) dikelompokan menjadi 4 komponen yaitu:
1)	Komponen/Kelompok Mata kuliah IAIN yang disajikan untuk semua Fakultas dan program studi di IAIN Purwokerto (kode INS)
2)	Komponen/Kelompok Matakuliah Fakultas yang disajikan pada Fakultas tertentu di IAIN Purwokerto (Kode SYA)
3)	Komponen/Kelompok Matakuliah program studi yang disajikan untuk program studi tertentu di IAIN Purwokerto (Hukum Ekonomi Syariah berkode HES).















MATA KULIAH TINGKAT INSTITUT

NO	KODE	MATA KULIAH	SKS



















20	INS.020	Baca Tulis Al-Qur'an dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah	0
21	INS.021	Aplikasi Komputer	0
 	 	JUMLAH	40



























25	SYA.025	Hukum Acara Peradilan Agama	2
26	SYA.026	Administrasi Peradilan	2




31	SYA.031	Arbitrase & Pilihan Penyelesaian Sengketa	2
32	SYA.032	Legal Drafting	2




MATA KULIAH TINGKAT PROGRAM STUDI 
HUKUM EKONOMI SYARI’AH (H.E.S)
NO	KODE	MATA KULIAH	SKS
1	HES.001	Fiqh Muamalah II	2
2	HES.002	Etika Bisnis & Ekonomi Islam	2




7	HES.007	Perbankan dan Lembaga Keuangan Syari'ah	2
8	HES.008	Hukum Perikatan/Perjanjian	2




















KONSENTRASI PENGELOLA LEMBAGA KEUANGAN SYARI'AH
NO	KODE	MATA KULIAH	SKS
1	HES.020	Manajemen Pemasaran LKS	2
2	HES.021	Manajemen Zakat dan Wakaf	2
3	HES.022	Manajemen SDM LKS	2








SEBARAN MATA KULIAH 



































































6	HES.007	Perbankan dan Lembaga Keuangan Syari'ah
7	HES.008	Hukum Perikatan/Perjanjian









3	SYA.025	Hukum Acara Peradilan Agama
4	SYA.026	Administrasi Peradilan
5	SYA.027	Problematika Hukum Islam Kontemporer
6	SYA.028	Fatwa Hukum Islam









2	SYA.031	Arbitrase & Pilihan Penyelesaian Sengketa
3	SYA.033	Praktik Latihan dan Kemahiran Hukum




















JUMLAH TOTAL 150 sks
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